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Abstrak
 

Jaringan, hanya ada dan dilaksanakan oleh para remaja laki laki dan wanita, duda serta janda di desa desa

dalam Iingkungan komunitas Parean. Parean yang berada di jalur jalan raya pantai utara pulau

Jawa,merupakan bagian dari Kecamatan Kandanghaur, yang terdiri dari tiga belas desa serta termasuk

Kabupaten Indramayu, Propinsi Jawa Barat.

 

Acara jaringan atau disebut juga dengan "pasar jodoh" adalah sesuatu yang hanya ada di Iingkungan

komunitas Parean tidak diketahui secara pasti kapan di mulai. Acara jaringan tersebut telah berlangsung

secara turun temurun sebagai suatu tradisi bagi para remaja Iaki Iaki dan wanita, duda serta janda untuk

mencari pasangan hidup.

 

Setelah berjalan beberapa lama, acara jaringan memperlihatkan berbagai perubahan. Hal ini sejalan dengan

pendapat Paul B Horton dan Chester L Hunt mengatakan bahwa folkways atau tradisi yang ada dalam

masyarakat akan terus berlangsung dan sifatnya berbeda beda pada masing masing jaman.

 

Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk memperkaya kajian empirik tentang perubahan

perubahan yang terjadi dalam masyarakat, khususnya perubahan fungsi intitusi jaringan sebagai sarana

untuk mencari jodoh menjadi sarana mencari pasangan untuk kencan dengan adanya indikasi hubungan seks

sebelum menikah.

 

Perubahan awal yang terlihat dari para peserla jaringan adalah terlihat dari Cara berpakaian, yang

disesuaikan dengan kemajuan jaman. Namun perubahan itu membawa dampak terhadap symbol symbol

yang ada dalam jaringan itu sendiri, terutama untuk membedakan antara remaja laki Iaki dengan duda dan

remaja wanita dengan janda. Perubahan-perubahan yang terjadi pada akhirnya merubah fungsi sosial

jaringan dari tempat memilih jodoh menjadi tempat kencan atau pacaran bagi para remaja desa desa yang

berada dalam Iingkungan Parean, terutama bagi mereka yang bekerja sebagai buruh nelayan dan buruh tani.

Bagi mereka yang bersekolah, kedatangan ke acara janngan, pada umumnya hanya untuk iseng saja karena

mereka tidak ingin memperoleh pasangan melalui jaringan.

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan melihat berbagai perubahan yang terjadi di kalangan

remaja dalam Iingkungan komunitas Parean dengan mencari berbagai informasi dari berbagai lapisan

masyarakat yang ada di keempat desa yang ada dalam Iingkungan komunitas Parean yaitu , desa llir, desa

Bulak, desa Parean Girang dan desa Wirapanjunan.

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini bahwa acara jaringan yang semula bersifat tertutup
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hanya untuk masyarakat yang ada dalam komunitas Parean dan perkawinan yang bersifat endogamy,

berubah karena berbagai faktor, seperti mobilitas penduduk desa dan kota kota besar seperti Jakarta,

Semarang terutama bagi mereka yang bekerja sebagai buruh nelayan. Kemiskinan, yang membuat para

remaja tidak ingin melaksanakan semua tata cara yang ada dalam pemilihan jodoh dan pelaksanaan

perkawinan, karena dianggap akan membebani mereka yang tidak mampu. Disamping adanya keinginan

dari orang tua pihak wanita, ingin menikahkan segera anak wanitanya dengan harapan dapat mengurangi

beban hidup keluarga. Apabila keinginan tersebut tidak tercapai maka orangtua juga berperan dalam proses

perceraian.

 

Secara keseluruhan tesis ini nantinya akan menyajikan diskripsi mengenai fenomena sosial yang terjadi dan

sebagian lagi memberikan analisa tentang mengapa teljadi perubahan fungsi institusi Jaringan.


